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Abstrak 
Taman kota merupakan bagian dari ruang terbuka yang dimanfaatkan sebagai kegiatan publik. 
Taman Lapangan Demangan, Taman Bantaran, dan Taman Alun-Alun berpotensi untuk dijadikan sebagai 
ruang publik. Ketiga taman tersebut belum bisa berfungsi secara optimal sebagai ruang publik karena kurang 
lengkapnya fasilitas publik yang disediakan bagi masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana alternatif prioritas potensi pengembangan taman kota sebagai 
ruang publik di Kota Madiun, dilihat dari kriteria : Jumlah Pengunjung, Sarana dan Prasarana, Kemanfaatan, 
Pendukung Kegiatan, Aksesibilitas, Letak dan Lokasi dengan alternatif Taman Lapangan Demangan, Taman 
Bantaran, dan Taman Alun-Alun. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan operasi matematis. Lokasi 
penelitiannya adalah di Kota Madiun, dengan sumber data dari narasumber yang expert di bidang tata kota 
yaitu : DKP (Dinas Kebersihan dan Pertamanan), BAPPEDA (Badan Perencanaan dan Pembangunan 
Daerah), DIBUDPARPORA (Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Kepemudaan dan Olah Raga), Dosen 
Universitas Merdeka Madiun, dan anggota masyarakat. Penelitian ini analisis datanya menggunakan teknik 
analisis data AHP (Analytical Hierarchy process) dengan program Expert Choice. AHP merupakan salah 
satu teknik pengambilan keputusan, dimana operasi hitung pada AHP bersifat matematis. Proses keputusan 
kompleks dengan AHP dapat diuraikan menjadi keputusan-keputusan lebih kecil yang dapat ditangani 
dengan mudah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk kriteria persentase tertinggi yaitu jumlah pengunjung 
sebesar 39,2% dan alternatif Taman Lapangan Demangan sebesar 50,6%.  Jumlah pengunjung yang datang 
ke Taman Lapangan Demangan tidak terbilang banyak. Kondisi dari taman tersebut yang kurang terawat 
sehingga masyarakat jarang mengunjungi taman tersebut. Taman Lapangan Demangan diharapkan tetap 
terjaga baik dari segi fisik, karena apabila pengunjung kurang merasa puas dari apa yang dapat dirasakan dan 
terdapat di taman kota tersebut maka keinginan pengunjung untuk mendatangi taman kota ini menjadi 
berkurang. Taman Lapangan Demangan di Kota Madiun lebih diprioritaskan untuk dikembangkan sebagai 
ruang publik karena lebih luas dibandingkan taman-taman yang lain, aksesibilitas yang mudah, serta sarana 
dan prasarana yang lengkap dimungkinkan untuk ditingkatkan dengan cara menambah fasilitas penunjang 
taman kota sebagai ruang publik dan juga memperbaiki serta memelihara sarana dan prasarana yang sudah 
ada. 
 Kata Kunci : Potensi, Taman Kota, Ruang Publik, AHP 
 
Abstract 
City park is part of the open space used as a public activity. Those three parks can’t be functioned 
optimally as public space due to lack of complete public facilities provided for the community to conduct 
various activities. This study aimed to determine how to prioritize city park development potential as public 
space in Madiun City, by criteria given as follows: the number of Visitors, Infrastructures, Usefulness, 
Activity Support, Accessibility,  Setting and Location with alternatives, that was Demangan Square Park, 
Bantaran Parks , and Square Park . 
This research was a qualitative research using mathematical operations. The location of research was in 
Madiun City, with the sources of the data from persons who were experts in city planning : DKP 
(Department of  Hygiene and Gardening), BAPPEDA (Regional Planning and Development Agency)), 
DIBUDPARPORA (Tourism, Culture Youth and Sport  Agency), Lecturer of Madiun Merdeka University, 
and members of the community. Analysis of data used AHP (Analytical Hierarchy Process) with Expert 
Choice program. AHP was one of the decision making techniques, in which the arithmetic operation on AHP 
was mathematical. Complex decision processes could be decomposed into smaller decisions that can be 
handled easily with AHP. 
The results showed that the highest percentage criteria for the number of visitors was 39,2% and an 
alternative Demangan Square Park was 50,6%. The number of visitors who came to Demangan Square Park 
was not a lot. This was because the condition of the park was not well maintained so that people were 
Swara Bhumi. Volume 05 Nomor 01 Tahun 2017, 67-73 
 
 
Swara Bhumi. Volume 04 Nomor 05 Tahun 2017,7-14  
68 
reluctant to visit the park. Demangan Square Park was expected to stay well in terms of physical, because  
if visitors were less satisfied with the city park, the desire of visitors to visit the city park was reduced. 
Demangan Square Park in Madiun City was prioritized to be developed as a public space because it was more 
extensive than other parks, easy accessibility, complete facilities and infrastructure was possible to be 
improved by adding city park support facilities as public spaces and also improving and maintaining existing 
facilities and infrastructure. 
Keywords : Potential, City Park, Public Space, AHP 
      PENDAHULUAN 
Suatu ruang kota adalah karakter yang 
dominan pada kota, baik segi kualitas ruangnya 
maupun aktivitas yang terjadi di dalamnya. 
Pengertian ruang kota diperluas tidak hanya yang 
terbentuk oleh bangunan (massa) melainkan juga 
yang terbentuk oleh alam (pohon, tebing, sungai dan 
sebagainya), pembicaraan mengenai ruang di kota 
akan mencakup keduanya sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari kota. Ruang-ruang terbuka 
(informal/open space/terbuka) dapat memberi ciri 
lain kepada karakter yang alami dari kota. Pengertian 
ruang terbuka pada kota adalah sebagai sistem tanah 
umum (system of public land) di dalamnya termasuk 
jalan, sekolah, taman, ruang-ruang untuk bangunan 
umum yang tersusun dalam suatu jaringan kota. 
Pengertian open space/ruang terbuka untuk 
perencanaan, adalah meliputi beberapa macam 
seperti taman, sungai, jalan umum, air port, 
bangunan umum, plaza, greenbelt, jalan, pedestrian 
dan sebagainya. Semuanya terjalin dan membentuk 
suatu struktur, yang merupakan kerangka 
pengembangan. Penataan bentuk dan polanya harus 
melalui perancangan yang matang (Mirsa, 2012: 69). 
Taman kota merupakan bagian dari ruang 
terbuka yang direncanakan dan disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan penduduk kota dalam 
melakukan berbagai kegiatan sosial di ruang luar 
untuk mendapatkan kesenangan, kegembiraan, dan 
kenyamanan. Tidak semua taman kota dimanfaatkan 
sebagai kegiatan publik. Sejalan dengan pendapat  
Costanza et. al dalam Hakim (2014: 61), taman kota 
dalam skala kecil tetap mampu menyediakan area 
istirahat dan rekreasi seperti hutan dan area hijau 
yang lainnya. Ruang Terbuka Hijau (RTH) juga 
berfungsi menyerap kebisingan antara lalu lintas 
jalan raya dengan area perumahan. Pepohonan yang 
tumbuh atau ditanam memiliki nilai estetika dan 
berperan menciptakan pemandangan kota yang 
menarik (Hakim, 2014: 61). Ruang terbuka sebagai 
wahana interaksi sosial diharapkan dapat 
mempertautkan seluruh anggota masyarakat tanpa 
membedakan latar belakang sosial, ekonomi, dan 
budaya. Aktivitas di ruang publik dapat bercerita 
secara gamblang seberapa pesat dinamika kehidupan 
sosial suatu masyarakat (Hakim, 2014: 62). 
Kota Madiun saat ini tergolong minim RTH 
akibat banyaknya fasilitas umum yang diserobot  
 
orang untuk kepentingan pribadi. Implementasi 
kebijakan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 
Madiun dalam mengelola RTH yang ada di kota ini 
tertuang dalam Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2011 
tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) 
pasal 31tentang RTH. Proporsi luas RTH saat ini di 
Kota Madiun belum mencapai proporsi luas RTH 
yang telah ditentukan. Evaluasi hasil pelaksanaan 
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) tahun 
2016 menunjukkan bahwa luas RTH di Kota Madiun 
sampai dengan tahun 2016 baru mencapai kurang 
lebih 417,25 hektar atau sekitar 12,56% dari luas 
wilayah Kota Madiun yang mencapai 3.323 hektar, 
sedangkan target Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daeraha (RPJMD) sampai dengan tahun 
2016 telah ditetapkan luas RTH sebesar lebih dari 
30% luasan kota.  
RTH yang dimiliki Kota Madiun masih jauh 
dari target yang telah ditentukan pada Peraturan 
Daerah Kota Madiun dan tidak mengalami kenaikan 
yang signifikan. RTH di Kota Madiun antara lain 
berupa alun-alun kota, taman lingkungan, lapangan 
olah raga, konservasi sungai, konservasi jalur kereta 
api, konservasi sekitar Saluran Udara Tegangan 
Tinggi (SUTT), taman lingkungan perumahan dan 
perkantoran, boulevard, arboretum, hutan kota, 
pemakaman umum, lahan kosong (seperti lahan 
pertanian, pekarangan/tegalan), dan lain-lain (BPS, 
2013: 187). Berdasarkan Peraturan Daerah Kota 
Madiun Nomor 04 Tahun 2008 tentang Rincian 
Tugas dan Fungsi Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kota Madiun, Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
Kota Madiun masuk dalam lingkup lembaga teknis 
daerah yang berbentuk Dinas. 
Kota Madiun terletak di bagian Barat 
Provinsi Jawa Timur. Posisi strategis di lintas Barat 
inilah menjadikan Kota Madiun semakin berbenah 
diri termasuk diantaranya terkait dengan keberadaan 
ruang publik. Kota Madiun sebagai Kota Gadis 
(Perdagangan dan Industri), memiliki kawasan yang 
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi. Produktifitas 
yang tidak diimbangi dengan tertatanya infrastruktur 
alam justru akan mendatangkan dampak yang kurang 
baik dikemudian hari. Kota Madiun masih minim 
RTH. Pemenuhan RTH baru pada capaian 13% dari 
minimal yang harus dipenuhi sebanyak 30%. 
Terhitung bulan Agustus 2015 Pemerintah Kota 
Madiun tak segan-segan melakukan penertiban 
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kawasan yang akan difungsikan sebagai RTH (BPS, 
2016: 144). 
Ada beberapa taman kota di Kota Madiun 
diantaranya adalah Taman Lapangan Demangan, 
Taman Bantaran, dan Taman Alun-Alun. Ketiga 
taman tersebut adalah taman kota yang sering 
dikunjungi oleh warga Kota Madiun karena luas dan 
memiliki potensi-potensi yang menarik untuk 
dikembangkan sebagai ruang publik. Lokasi taman 
yang berdekatan dengan fungsi-fungsi utama dalam 
sistem pusat kota seperti fungsi pendidikan, 
perdagangan dan jasa, industri serta fungsi 
penunjang lainnya dapat menimbulkan daya tarik 
yang besar apalagi adanya kemudahan akses untuk 
menuju taman karena berada di jalur jalan arteri.  
Fakta di lapangan menunjukkan, Taman 
Lapangan Demangan, Taman Bantaran, dan Taman 
Alun-Alun yang seharusnya cukup representatif 
sebagai sarana warga kota untuk santai seusai 
aktivitas harian mengalami permasalahan yang 
berkaitan dengan arah pengembangannya sebagai 
ruang publik. Ketiga taman tersebut belum bisa 
berfungsi secara optimal sebagai ruang publik karena 
kurang lengkapnya fasilitas publik yang disediakan 
bagi masyarakat untuk melakukan aktivitas baik 
secara aktif maupun pasif dan kebersihannya juga 
kurang terjaga. 
Rumput liar di Taman Lapangan Demangan 
yang tumbuh di hampir seluruh bagian taman 
menyebabkan minimnya pengunjung yang datang 
untuk melakukan aktivitas pada taman-taman 
tersebut. Sejumlah bangunan fasilitas umum di 
taman itu menjadi objek aksi vandalisme orang tak 
bertanggungjawab. Sejumlah tempat bermain di 
taman itu juga terlihat lusuh dan berkarat. Taman 
Lapangan Demangan memang sudah dikenal sebagai 
tempat pacaran pemuda pemudi. Taman-taman 
tersebut sepi dan tidak terawat lagi, sehingga warga 
jarang memanfaatkan fasilitas umum itu. 
Identifikasi kriteria-kriteria yang dapat 
digunakan sebagai indikator dalam pengembangan 
taman kota sebagai ruang publik, diharapkan akan 
dapat diperoleh prioritas potensi pengembangan 
taman kota sebagai ruang publik di Kota Madiun. 
Kriteria-kriteria yang akan digunakan oleh peneliti 
sebagai indikator dalam pengembangan taman kota 
sebagai ruang publik dengan mengandalkan intuisi 
sebagai input utamanya antara lain: jumlah 
pengunjung, sarana dan prasarana, kemanfaatan, 
pendukung kegiatan, aksesibilitas, letak, dan lokasi.  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dipaparkan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana alternatif prioritas potensi 
pengembangan taman kota sebagai ruang publik di 
Kota Madiun dengan alternatif Taman Lapangan 
Demangan, Taman Bantaran, dan Taman Alun-Alun 
maka peneliti bermaksud melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Potensi Pengembangan 
Taman Kota sebagai Ruang Publik di Kota Madiun 
(Studi Multikasus dengan Pendekatan Analytical 
Hierarchy Process)”. 
METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dengan menggunakan operasi 
matematis. Penelitian kualitatif perhatian lebih 
banyak ditujukan pada pembentukan teori substantif 
berdasarkan dari konsep-konsep yang timbul dari 
data empiris. Lokasi penelitian dilakukan di tiga 
lokasi yaitu Taman Lapangan Demangan, Taman 
Bantaran, dan Taman Alun-Alun. Narasumber expert 
dalam penelitian ini ditunjuk terhadap 5 kelompok 
sasaran yaitu: 1. Dinas Kebersihan dan Pertamanan 
(DKP) 2. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) 3. Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda, dan Olahraga (DIBUDPARPORA) 4. 
Dosen Universitas Merdeka Madiun 5. Masyarakat 
Kota Madiun. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuisioner. Kuisioner 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi dari narasumber dengan cara pemberian 
skor yang memiliki bobot 1-9. Penelitian ini analisis 
datanya menggunakan teknik analisis data Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dengan bantuan software 
Expert Choice. AHP dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan, di mana kriteria 
pengambilan keputusan sangat beragam. Berikut 
merupakan Prinsip kerja AHP : 














Gambar 1. Pengambilan Keputusan Prioritas 
            Pengembangan Taman Kota 
                       sebagai RuangPublik di Kota  
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2. Penilaian Kriteria dan Alternatif 
Faktor kriteria diidentifikasi, penilaian setiap 
tingkat terhadap induknya dilakukan dengan 
menggunakan basis relasional relatif dengan 
membandingkan satu pilihan dengan yang lain. 
Nilai relatif untuk setiap pilihan dihitung dalam 
setiap daun hierarki. Skor kemudian disintesis 
melalui model, menghasilkan nilai gabungan 
untuk setiap pilihan di setiap lapisan, serta skor 
keseluruhan. 
3. Konsistensi Logis 
Pengukuran inkonsistensi matriks perbandingan 
AHP dilakukan dalam dua tahap, yaitu : 
(i) Tahap mengukur inkonsistensi setiap matrik 
perbandingan. Pengukuran ini didasarkan 
pada eigen value maksimum seperti berikut: 




m = jumlah variabel yang dibandingkan 
(ukuran matriks R). 
(ii) Tahap mengukur konsistensi seluruh hierarki 
seperti berikut :CRH = CIH / RIH 
CRH = konsistensi rasio hierarki 
CIH = konsistensi indeks hierarki 
RIH = random indeks hierarki 
Batasan diterima tidaknya konsistensi suatu 
hierarki sama halnya dengan konsistensi matriks, 
yaitu inkonsistensi sebesar kurang dari 0,1 ialah 
tingkat inkonsistensi yang masih bisa diterima, 
nilai ini juga didapat dari penelitian berulang-
ulang dengan menggunakan simulasi bilangan 
random. Berikut ini Random Index untuk 
beberapa ukuran matriks (m). 
 
         Tabel 1. Nilai Random Index 
M 3 4 5 6 7 8 9 10 
RI 0.58 0.9 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 
Sumber: Saaty, T. L. 2008: 86 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi terkait penelitian 
Secara geografis Kota Madiun merupakan salah 
satu Kota di Provinsi Jawa Timur dengan jarak 
± 173,5 km dari Ibukota Provinsi Jawa Timur, 
dan terletak antara 7° - 8° LS dan 111° - 112° 
BT. Secara keseluruhan luas wilayah Kota 
Madiun 33,23 km2, terdiri dari 3 Kecamatan. 
2. Hasil Penelitian dari Kriteria dan Alternatif 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengembangan potensi taman kota manakah 
yang selanjutnya akan dikembangkan di Kota 
Madiun sebagai ruang publik berdasarkan 
kriteria yaitu jumlah pengunjung, sarana dan  
prasarana, kemanfaatan, pendukung kegiatan, 
aksesibilitas, letak dan lokasi dengan alternatif 
prioritas yaitu Taman Lapangan Demangan, Taman 
Bantaran, dan Taman Alun-Alun. Berikut 
merupakan hasil penetapan prioritas 
pengembangan potensi pariwisata yang ada di Kota 
Madiun:  
        Gambar 2. Tujuan dan Keterangan Potensi  
   PengembanganTaman Kotasebagai  
                  Ruang Publik di KotaMadiun 
 
Setelah melakukan observasi dengan alat bantu 
kuesioner, didapat skor dari narasumber expert di 
bidangnya yang nantinya akan dibandingkan 
(pairwaise comparison) berdasarkan kriteria dan 
alternatif. 
 
Dynamic Sensitivity w.r.t. GOAL for nodes below 
GOAL 
Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Kriteria dan 
                    Alternatif 
 
Gambar 3 diagram persentase hasil kriteria dan 
alternatif tersebut tampak diagram berwarna biru 
merupakan Taman Lapangan Demangan dengan 
persentase 50,6%. Diagram berwarna merah 
merupakan Taman Bantaran dengan persentase 
35,4%. Diagram berwarna hijau yaitu Taman Alun-
Alun memperoleh persentase paling sedikit sebesar 
14%. Pairwaise comparison dilakukan pada 
kriteria bahwa jumlah pengunjung menempati 
persentase tertinggi yaitu 39,2%, kemudian sarana 
dan prasarana dengan 19,4%, kemanfaatan 14,6%, 
pendukung kegiatan 10,6%, aksesibilitas 6,7%, 
letak 5,3%, dan yang menduduki posisi terakhir 
lokasi dengan 4,1%. 
Abbrev iation Definition
J_Pngjng Jumlah Pengunjung                                              
Sarpras Sarana dan Prasarana                                            
Manfaat Kemanfaatan                                                     
P_Keg  Pendukung Kegiatan                                              
Akses  Aksesibilitas                                                   
Letak  Letak                                                           
Lok    Lokasi                                                          
A      Taman Lapangan Demangan                                         
B      Taman Bantaran                                                  
C      Taman Alun-Alun                                                 
Dist r ibut ive Mode









  GOAL 
A      Taman Lapangan Demangan                                         
Akses  Aksesibilitas                                                   
B      Taman Bantaran                                                  
C      Taman Alun-Alun                                                 
J_Pngjng Jumlah Pengunjung                                               
Letak  Letak                                                           
Lok    Lokasi                                                          
Manfaat Kemanfaatan                                                     
P_Keg  Pendukung Kegiatan                                              
Sarpras Sarana dan Prasarana                                            
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B. Pembahasan  
Penetapan prioritas pengembangan taman 
kota sebagai ruang publik di Kota Madiun sangatlah 
penting  guna menjadi dasar pertimbangan dalam 
menyusun rekomendasi arahan pengembangan RTH 
publik di Kota Madiun. RTH terdiri atas taman 
rekreasi, jalan, lapangan, makam, sawah, dan 
sebagainya. Penambahan ruang sosial masyarakat 
melalui pembangunan taman-taman kota diharapkan 
akan memberikan manfaat bagi masyarakat 
diantaranya sebagai sarana rekreasi, olah raga 
maupun manfaat sosial-estetika dan ekologis. 
Masyarakat berhak untuk  memperoleh  dan 
menikmati pertambahan nilai ruang sebagai akibat 
penataan ruang, maka jangan sampai penataan ruang 
publik yang ada tidak memberikan kemanfaatan bagi 
masyarakat Kota Madiun. Tujuan pengembangan 
taman kota sebagai ruang publik di Kota Madiun 
adalah sebagai elemen kota dapat memberikan 
karakter tersendiri, memiliki fungsi interaksi sosial 
bagi masyarakat, kegiatan ekonomi rakyat dan 
tempat apresiasi budaya. 
Pengembangan taman kota sebagai ruang 
publik di Kota Madiun menjadi salah satu hal 
penting. RTH baik yang bersifat publik maupun 
privat merupakan area yang harus disediakan oleh 
sebuahkota. Sejalan dengan ketentuan yang tertuang 
dalam Undang-Undang nomor 26 tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang pasal 29 yang menyebutkan bahwa 
proporsi RTH pada wilayah kota minimal 30% dari 
luas wilayah kota. RTH dibagi menjadi RTH publik 
dan privat dimana luasan RTH publik 20% dan RTH 
privat 10% dari luas wilayah/kota. Pengembangan 
RTH di kota Madiun baru mencapai 13%. 
Pengembangan taman kota sebagai ruang publik 
disesuaikan dengan potensi fisik, ekonomi, sosial dan 
budaya yang ada di Kota Madiun. 
Pengembangan taman kota sebagai ruang 
publik, perlu adanya strategi dari Pemerintah Kota 
Madiun ketika membuka ruang publik sebagai wadah 
bagi masyarakat Kota Madiun dalam melakukan 
berbagai aktivitas. Menurut Hakim (2014:50) ruang 
publik merupakan ruang yang terbentuk karena 
adanya kebutuhan akan perlunya tempat untuk 
bertemu ataupun berkomunikasi satu sama lainnya. 
Sesuai dengan pernyataan Hakim (2014:50) tersebut 
maka adanya ruang publik, dapat dijadikan sebagai 
pusat interaksi masyarakat. Ruang publik dapat 
diakses dan dipakai oleh siapa saja sehingga ruang 
publik menjadi pusat pertemuan masyarakat. 
Banyaknya masyarakat yang berkumpul di ruang 
publik maka akan menyebabkan terjadinya interaksi 
didalamnya. Kota Madiun dan pertambahan 
penduduk serta dinamika kehidupan kotanya juga 
menimbulkan konsekuensi spasial, yaitu 
bertambahnya kebutuhan ruang publik. Ruang publik 
perkotaan yang dibutuhknan diantaranya adalah 
taman kota. Secara umum, dalam perencanaan dan 
pengembangan suatu taman sebagai ruang publik 
hendaknya dipikirkan secara menyeluruh dan melalui 
tahapan-tahapan yang sesuai. 
1. Potensi Taman Lapangan Demangan 
Hasil observasi menunjukkan bahwa fungsi 
Taman Lapangan Demangan saat ini adalah sebagai 
tempat berkumpulnya warga dan berkegiatan 
(bermain,makan, sekedar duduk-duduk, atau bahkan 
berjualan). Taman Lapangan Demangan berpotensi 
untuk dimanfaatkan sebagai ruang publik tempat 
bertemunya warga disekitar taman dan juga bagi 
mahasiswa/pelajar untuk beraktivitas, selain fungsi 
dasarnya sebagai salah satu paru-paru Kota Madiun, 
karena dilihat dari lokasinya yang dekat dengan 
pemukiman dan institusi pendidikan (Universitas 
Islam Indonesia Madiun). Taman ini juga dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas publik yang dilengkapi 
tempat duduk yang tentunya bisa digunakan untuk 
beristirahat selepas menghadapi kepenatan hidup.  
Ketersediaan dan penataan elemen-elemen 
pada ruang publik (taman kota) turut memengaruhi 
interaksi yang terjadi (Carmona, 2003: 165). Sesuai 
dengan pernyataan Carmona (2003:165), jalur 
sirkulasi atau pedestrian merupakan elemen lanskap 
yang ada di Taman Lapangan Demangan. Jalur 
sirkulasi atau pedestrian yang digunakan sebagai rute 
untuk menyusuri taman sengaja dibuat tidak berliku-
liku agar memudahkan pengunjung. Paving block 
digunakan untuk membuat jalur sirkulasi di Taman 
Lapangan Demangan.  
Taman Lapangan Demangan sebagai ruang 
publik dimungkinkan untuk ditingkatkan dengan cara 
menambah fasilitas penunjang taman kota sebagai 
ruang publik. Fasilitas penunjang Taman Lapangan 
Demangan yang perlu ditambah antara lain fasilitas 
rekreasi, taman bunga, taman khusus (untuk lansia), 
dan kompleks olah raga. Sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum No. 5 Tahun 2008 bahwa 
taman kota dapat berbentuk sebagai RTH (lapangan 
hijau), yang dilengkapi dengan fasilitas rekreasi, 
taman bermain (anak/balita), taman bunga, taman 
khusus (untuk lansia), fasilitas olah raga terbatas, dan 
kompleks olah raga dengan minimal RTH 30%. 
Semua fasilitas tersebut terbuka untuk umum dan 
perlu memperbaiki dan memelihara sarana dan 
prasarana yang sudah ada. 
Pemeliharaan taman dimaksudkan untuk 
menjaga dan merawat areal taman dengan segala 
fasilitas yang ada di dalamnya agar kondisinya tetap 
baik atau sebisa mungkin mempertahankan pada 
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keadaan yang sesuai dengan tujuan rancangan atau 
desain semula. Taman-taman umum milik 
pemerintah atau masyarakat, pada umumnya 
pemeliharaannya ditangani oleh Dinas Kebersihan 
atau Dinas Pertamanan Kota. 
Pelaksananya baik Dinas Kebersihan atau 
Dinas Pertamanan Kota, biasanya pengelola taman 
akan melaksanakan program pemeliharaan taman 
dalam bentuk suatu organisasi dan berpedoman pada 
aturan dan teknis pemeliharaan yang baik. Taman 
yang memenuhi persyaratan penggunaan areal dan 
fasilitas secara optimal dapat diwujudkan. 
Pemeliharaan merupakan kunci keberhasilan suatu 
pengembangan taman kota sebagai ruang publik. 
Desain  taman hendaknya yang mudah dibangun dan 
mudah dipelihara. Konsep tersebut mengharuskan 
bahwa seorang perancang taman wajib memberitahu 
pemilik taman cara-cara pemeliharaan taman 
tersebut.  
1. Potensi Taman Bantaran 
Taman Bantaran merupakan alternatif 
pilihan kedua yang dapat dikembangkan sebagai 
ruang publik di Kota Madiun. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa, Taman Bantaran cukup 
representatif dan menarik jika dikembangkan 
menjadi ruang publik. Sarana dan prasarana yang ada 
di Taman Bantaran cukup lengkap seperti banyak 
terdapat tempat duduk, banyak fasilitas bermain 
untuk anak-anak dan juga ada area bermain untuk 
remaja seperti wall climbing dan area untuk bermain 
skateboard. Terdapat fasilitas injak kerikil yang 
dapat dimanfaatkan oleh lansia. Adanya sculpture 
yang berupa replika pesawat serta banyaknya 
tanaman dan pepohonan yang rindang menjadi daya 
tarik tersendiri. 
Taman Bantaran luasnya lebih sempit yaitu 
9,045.00 m2 jika dibandingkan dengan Taman 
Lapangan Demangan. Tidak ada pendukung kegiatan 
di Taman Bantaran seperti plaza, kelompok 
pertokoan ataupun pusat jasa dan pusat pemerintahan 
karena lokasinya yang kurang strategis. Lokasi 
Taman Bantaran terletak di pinggiran Kota Madiun. 
Selain lokasi yang kurang strategis informasi tentang 
Taman Bantaran kurang jelas seperti papan nama 
Taman Bantaran yang diletakkan di bagian bawah 
dan sedikit tertutup oleh tiang lampu di pinggir jalan. 
Taman Bantaran kurang ideal apabila dijadikan 
sebagai ruang publik di Kota Madiun. Lokasi yang 
kurang strategis, informasi yang kurang jelas tentang  
Taman Bantaran tidak sejalan dengan pendapat 
Hanan (2013: 310) tentang kriteria ruang publik yang 
baik. 
Masyarakat yang membawa keluarganya 
bersantai, disekitar Taman Bantaran juga terdapat 
warung-warung yang menjajakan makanan maupun 
camilan. Pemerintah Kota Madiun tengah melakukan 
perbaikan Taman Bantaran agar bisa dijadikan 
tempat alternatif berlibur bagi keluarga. 
2. Potensi Taman Alun-Alun 
Taman Alun-Alun merupakan sebuah taman 
yang terdapat di tengah-tengah Kota Madiun. Sekitar 
kawasan Taman Alun-Alun terdapat bangunan 
penting seperti gedung pemerintahan dan masjid. 
Sebelah barat Taman Alun-Alun terdapat Masjid 
Agung Baitul Hakim, di sebelah Utara Taman Alun-
Alun terdapat kantor Pemkab Madiun, dan di sebelah 
Timur Taman Alun-Alun terdapat beberapa 
pertokoan, di antaranya Presiden Plaza (PP). PP dulu 
terkenal ramai karena merupakan salah satu pusat 
perbelanjaan terbesar di Kota Madiun di tahun 1990-
an. Seiring perkembangan zaman PP kalah 
persaingan dengan supermarket yang lain sehingga 
kini PP dijadikan toko Handphone (HP). 
Terdapat amphiteater mini di bagian Selatan 
untuk penampilan kreativitas setiap sekolah di Kota 
Madiun secara bergiliran setiap malam minggu mulai 
dari tingkat SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi, 
Patung Kolonel Marhadi di bagian ujung Selatan 
Taman Alun-Alun, pendopo di bagian ujung Utara 
Taman Alun-Alun, dan fasilitas injak kerikil untuk 
terapi kesehatan di bagian Selatan Taman Alun-
Alun.  
Taman Alun-Alun merupakan taman yang 
paling luas di Kota Madiun yaitu 31,280.00 m2. 
Selain difungsikan sebagai taman kota, Taman Alun-
Alun juga digunakan untuk melakukan upacara hari-
hari besar seperti upacara kemerdekaan. Berdasarkan 
hasil kuesioner dan wawancara dengan informan 
kunci ternyata Taman Alun-Alun akan kurang 
diminati apabila dikembangkan sebagai ruang publik 
di Kota Madiun. Beberapa diantaranya adalah masih 
banyaknya pedagang kaki lima yang berada di dalam 
Taman Alun-Alun yang seharusnya berfungsi 
sebagai sarana olahraga maupun sarana rekreasi 
keluarga. Sejalan dengan pendapat Mulyandari 
(2011: 49) bahwa pedagang kaki lima dapat 
menimbulkan permasalahan tersendiri yaitu dapat 
mengurangi view dan estetika Taman Alun-Alun 
serta makin banyaknya sampah yang bertebaran yang 
merusak keberadaan Taman Alun-Alun tersebut. 
Terdapat pula beberapa fasilitas yang kurang 
difungsikan oleh masyarakat seperti fasilitas 




Hasil menunjukkan bahwa untuk kriteria 
persentase tertinggi yaitu jumlah pengunjung 
sebesar 39,2% dan alternatif Taman Lapangan 
72 
Analisis Potensi Pengembangan Taman Kota sebagai Ruang Publik di Kota Madiun (Studi Multikasus dengan 
Pendekatan Analytical Hierarchy Process) 
 
 
Demangan sebesar 50,6%.  
Taman Lapangan Demangan di Kota 
Madiun lebih diprioritaskan untuk dikembangkan 
sebagai ruang publik karena lebih luas 
dibandingkan taman-taman yang lain, 
aksesibilitas yang mudah, serta sarana dan 
prasarana yang lengkap dimungkinkan untuk 
ditingkatkan dengan cara menambah fasilitas 
penunjang taman kota sebagai ruang publik dan 
juga memperbaiki dan memelihara sarana dan 
prasarana yang sudah ada. Pemeliharaan taman 
dimaksudkan untuk menjaga dan merawat areal 
taman dengan segala fasilitas yang ada di 
dalamnya agar kondisinya tetap baik atau sebisa 
mungkin mempertahankan pada keadaan yang 
sesuai dengan tujuan rancangan atau desain 
semula.  
 
B. Saran  
1. Bagi Pemerintah Daerah, diharapkan 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
informasi awal dalam mengembangkan taman 
kota sebagai ruang publik di Kota Madiun.  
2. Bagi DKP (Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan), penelitian ini dapat ditindak 
lanjuti untuk dijadikan acuan penetapan 
prioritas pengembangan potensi taman kota 
sebagai ruang publik khususnya Taman 
Lapangan Demangan.  
3. Bagi peneliti, selanjutnya dapat meneliti lebih 
lanjut seiring perkembangan zaman yang 
menimbulkan dinamika sosial maupun 
ekonomi hingga perubahan struktur organisasi 
yang nantinya akan berakibat pada penentuan 
kebijakan pengembangan potensi taman kota 
sebagai ruang publik di Kota Madiun.  
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